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ABSTRAK

Penelitian ini dibuat berdasarkan permasalahan yang penulis rasakan dilingkungan kerja dan merasa harus
menjadi perhatian bersama, dimana kesehatan mental para pegawai yang dirasa kurang diperhatikan, maka
dengan itu penulis membuat sebuah sistem pakar yang dimana bisa mengetahui kesehatan mental para pegawai
dengan cara dilakukan test tingkat stres, agar pegawai mengetahui bagaimana kondisi stres yang sedang
dialaminya sekarang, dengan harapan hasil dari test yagn dilakukan bisa ditindak lanjuti ke ahli yang lebih
profesional. Sistem pakar yang dibuat oleh penulis menggunakan metode certainty factor dimana dari
pertanyaan-pertanyaan yang telah ditetapkan memiliki bobot penilaian masing-masing, sehingga total dari
seluruh pertanyaan akan memiliki jumlah yang mengarah kepada seberapa tingkat stres yang dialami oleh
penjawab pertanyaan atau pegawai yang mengisi pertanyaan tersebut. Dan hasil yang diperoleh dari sistem
yang telah dibuat adalah pegawai yang telah melakukan konsultasi dimana menjawab setiap pertanyaan yang
telah disediakan yang sesuai dengan kondisi yang dirasakannya ketika bekerja, akan membentuk sebuah
kesimpulan ada ditingkat apa stres yang sedang dialaminya saat ini.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Certainty Factor, Diagnosa Stres, Web, Sistem.

ABSTRACT

This research is based on issues experienced by the author in the work environment and senses that it should
be a shared concern, where the mental health of employees is perceived as being less attended to. Therefore,
the author has developed an expert system that can assess the mental health of employees by conducting a
stress level test, so that employees can understand their current stress condition. It is hoped that the results
from the test can be followed up by more professional experts. The expert system developed by the author uses
the Certainty Factor method, where the predetermined questions each have an assessment weight, so that the
total of all questions will indicate the level of stress experienced by the respondent or employee who answered
the questions. The results obtained from the system indicate that employees who have consulted by answering
each of the provided questions, which align with their current condition at work, will form a conclusion about
the level of stress they are experiencing.

Key Word: Expert System, Certainty Factor, Stress Diagnosis, Web, System.

PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian yang dilakukan
penulis dikarenakan kurangnya perhatian
pihak Manajemen Perusahaan terhadap
kesehatan mental para pegawainya, sehingga
mendorong penulis untuk membuat sistem
pakar yang akan mendeteksi tingkat stres yang
diderita oleh pegawai. Menurut (Warongan
dkk., 2022) “Semakin baik kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan
maka akan semakin baik kinerja perusahaan
itu sendiri”. Demi terwujudnya sumber daya
manusia yang berkualitas, tentu kesehatan
mental harus diperhatikan.

Dengan penggunaan sistem pakar yang dibuat
ini, nantinya pihak HRD akan mengetahui
tingkat stres yang diderita pegawainya,
Menurut (Asnawi & Sunarto, 2021) “Suatu

sistem informasi yang berusaha mengadopsi
pengetahuan dari manusia ke komputer, agar
komputer dapat menyelesaikan masalah
layaknya seorang pakar.” Menurut (Rifzan,
2019) “Sistem pakar hanya memuat
kemampuan vyang sudah di berikan
sebelumnya oleh para ahli atau pakar dalam
bidangnya masing-masing yang dituangkan
ke dalam sebuah sistem”. Berdasarkan
penjelasan diatas, penulis menarik simpulan
bahwa sistem pakar adalah sebuah informasi
pengetahuan dari manusia Yyang ahli
dibidangnya, dan diadopsi kedalam sebuah
sistem yang bisa menyelesaikan masalah
layaknya seorang pakar. Harapan setelah
mengetahui tingkat stres yang dialami oleh
para pegawainya pihak HRD bisa
mengantisipasi agar tingkat stres pegawai
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tersebut tidak semakin memburuk. Sehingga
manfaat yang diterima dari penelitian ini akan
bermanfaat bagi pegawai dan juga pihak
perusahaan, bagi pegawai tentu dengan
diadakannya pengukuran tingkat stres dengan
konsultasi bisa membuat pegawai lebih
mengetahui bagaimana kondisi mentalnya
saat ini, sehingga tau  bagaimana
meminimalisir agar tidak semakin bertambah
buruk. Lalu dari pihak kantor jadi bisa
bertindak lebih cepat untuk mencegah agar
tidak semakin memburuk, dan Kketika
kesehatan mental pegawai dinilai dalam
kondisi yang bagus, maka akan membuat
pegawai bekerja jadi lebih maksimal.

Teori pendukung dalam penelitian ini
meliputi metode Certainty Factor dan
pemodelan Unified Modeling Language
(UML). Certainty Factor menurut (Anjasani
dkk., 2021) “Menyatakan kepercayaan dalam
sebuah kejadian (fakta atau hipotesis)
berdasarkan bukti atau penilaian.”. Menurut
(Hartono & Kusumadewi, 2023) “Metode
untuk mendefinisikan ukuran kepastian
terhadap fakta atau aturan  untuk
menggambarkan keyakinan seorang pakar
terhadap  masalah  yang  dihadapi.”.
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis
menarik simpulan bahwa metode Certainty
Factor menggunakan sebuah penilaian
terhadap sebuah fakta atau data dari pakar
yang mendefinisikan ukuran  kepastian
terhadap masalah yang terjadi. Metode
certainty factor dipilih karena menurut
penulis metode tersebut cocok untuk
penelitian yang dilakukan, karena sistem yang
dibuat oleh penulis merupakan sekumpulan
pernyataan atau fakta keadaan sehingga
memasukan penilaian terhadap pernyataan
tersebut akan membantu penelitian untuk
mendapatkan hasil dari kesimpulan yang
diinginkan. Lalu untuk pemodelan UML bisa
memudahkan penulis dalam membangun arah
dari sistem yang akan dibuat, sehingga apabila
pembangunan UML dirasa sudah sesuai
dengan harapan proses dan hasil yang
diinginkan, maka tahap selanjutnya adalah
pembuatan aplikasi.

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk
mengetahui dan mengidentifikasi tingkat stres
yang diderita oleh pegawai, sehingga pegawai
bisa mengetahui cara untuk meredakan dan
mengurangi tingkat stres tersebut. Manfaat

dari hasil penelitian ini diharapkan setelah
mengetahui tingkat stres yang diderita oleh
para pegawai, pihak perusahaan atau dalam
hal ini HRD bisa menindaklanjuti agar tingkat
stres yang diderita pegawai tidak semakin
memburuk.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan desain
penelitian waterfall, menurut (Wahid, 2020)
“Tahapan model waterfall antara lain
requirement, design, implementation,
verification,dan maintenance”. Tahapan ini
dilakukan secara berurutan untuk memastikan
pengembangan sistem yang sistematis dan
terstruktur.

Identifikasi Masalah

Tahap Identifikasi
Masalah

Tinjauan Pustaka

Ld

Pengumpulan Data

Tahap Pengumpulan
Data

v

Analisis (- Pengujian

¥ > Certainty Factor

Desain Pengodean

Tahap Analisis dan
Perancangan

Tahap Implementasi
dan Pengujian

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Rancangan kegiatan penelitian mencakup
pengumpulan data dengan cara membuat
pernyataan-pernyataan yang berkaitan tentang
pengungkapan perasaan yang dialami maupun
gejala yang dialami ketika berada diruang
lingkup tempat Kkerja. Penelitian ini fokus
untuk mengungkapkan apa yang menjadi
keresahan yang dialami pegawai selama
bekerja, baik itu mengetahui hubungan antar
sesama rekan kerja, atau antara pegawai dan
atasan atau gejala kesehatan yang mucul
selama bekerja.
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Tempat penelitian dilakukan di PT. Haleyora G16 Saya memiliki rasa humor yang baik
Powerindo yang berlokasi di JI. Kyai Tapa dan maﬂ”&‘g?ﬁ;ﬁgﬁ"g&'ﬁ?f”ta”ga”
No.216, RT.5/RW.9, Tomang,Kec. GmgOI G17 Saya merasa fisik dan mental saya
petamburan, Kota J_akarta Barat, 11440. ) dalam kondisi prima jarang merasa
Teknik analisis dilakukan dengan menguji stres atau tertekan
fungsionalitas dan non-fungsionalitas sistem, G18 Saya mampu menjaga pola makan
termasuk evaluasi fitur utama dan kinerja SEha:ndean”“?i'lfihtr)Z%i‘/ ;ekrzteulzer:}z:l?pun
sistem, untuk memastikan sistem mem_enuhl G1o Saya merasa tidak terbebani oleh
kebutuhan d_alam melakua_n penentuan tingkat pekerjaan dan mampu bersantai
stres yang diderta pegawai. setelah jam kerja
G20 Saya merasa senang dan puas dengan
HASIL DAN PEMBAHASAN pencapaian saya di tempat kerja
Tabel 1. Tingkat Stres G21 Saya terkadang mengalami sakit
Kode - Tingkat Stres kepala dan kelelahan
T1 Stres Rendah G22 Saya mengalami gangguan tidur
™ Stres Sedang sesekali dan suasana hati mudah
T3 Stres Tinggi berubah -
G23 Saya merasa cemas sesekali dan
.. .. - terkadang merasa kewalahan dengan
Tabel ini berisikan kode dari tingkatan stres J tugas J
yang digunakan pada sistem, berisikan kode G24 Saya mengalami penurunan
untuk menentukan tingkat stres. produktivitas dan peningkatan absen
G25 Saya mulai menarik diri dari interaksi
Tabel 2. Gejala sosial dan mengurangi partisipasi
Kode Gejala dalam kegiatan sosial di tempat kerja
Gl Saya memiliki energi stabil dan jarang G26 Saya memiliki waku terbatas untuk
mengalami sakit kepala hobi dan kegiatan di luar pe_kerjaan
G2 Saya tidur nyenyak dan merasa tenang G27 Saya merasa tegang atau gelisah saat
G3 Saya jarang merasa cemas dan mampu bekerja dan mengalam_l kesulitan tidur
membuat keputusan dengan cepat sesekali -
Ga Saya merasa produktivitas tinggi dan G28 Saya merasa lelah secara emosional
jarang absen dari kerja dan sering meLasq cemas tentang
G5 S iliki hub baik pekerjaan _
a)ézrgzme:k;n lll(elrljr;gggny;r;ganal G29 Saya merasa tertekan oleh beban kerja
G6 Saya merasa aktif berpartisipasi dalam dan mengalamlkp(:_nu;unan kualitas
kegiatan sosial di tempat kerja dan pexerjaa
memiliki waktu untuk hobi G30 Sayq mengalami ketegar)gan otot atau
G7 Saya merasa puas dengan pekerjaan sakit punggung sesekali dan merasa
dan merasa dihargai kelelahan setelah bekerja
G8 Sava memiliki keseimbanaan Keria- G31 Saya merasa kurang termotivasi dalam
hid{Jp yang baik dan meraga mamlpu mengambil inisiatif atau menerima
mengelola waktu dengan baik tanggung jawab baru di tempat ker!a
G9 Saya jarang merasa kelelahan setelah G32 Saylftmtgaasa te:pzksa mer;gur_ingl
bekerja dan pulang dengan perasaan wakiu tidur untuk menyelesaikan
puas pekerjaan tetapi tldfik selalu berhasil
G10 Saya merasa mampu menyelesaikan G33 S_aya merasa pekerjaan saya kuran_g
pekerjaan tepat waktu tanpa merasa dihargai oleh atasan atau rekan kerja
terburu-buru G34 Saya mulai menghindari aktivitas atau
G11 Saya tidak merasa terganggu oleh tanggu:qg gawaIE) tertler;]tunkarena
konflik di tempat kerja dan mampu merasa kewatanan
menyelesaikan masalah dengan tenang G35 Saya sering mengalami saklt_kepala
G12 Saya merasa termotivasi untuk dan kelelaha_n yang berle_b|han
memulaihari kerja dan antusias G36 Saya mengalami gangguan tidur yang
terhadap tugas yang diberikan parah dan masalah pencernaan atau
G13 Saya memiliki waktu untuk nyeriotot
merencankan masa depan dan merasa G37 Saya merasa cemas yang intens dan
optimis tentang karier saya merasa putus asa atau kewalahan
Gla Saya merasa mampu menjaga fokus G38 Saya mudah marah atau frustrasi dan
dan konsentrasi selama bekerja tanpa mengalami kesylitfar) konsentrasi yang
mudah terganggu - signifikan
G15 Saya merasa hubungan saya dengan G39 Saya kehilangan fokus daq kesalahan
keluarga dan teman dekat tetep kuat da'?m pekerjaan menm_gkat -
G40 Saya sering absen dan mulai menarik

meskipun sibuk bekerja

diri dari interaksi sosial
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G41 Saya mengalami perubahan kebiasaan
makan atau tidur yang ekstrem dan
menarik diri sepenuhnya dari kegiatan
sosial di tempat kerja
G42 Saya kehilangan minat pada hobi atau

kegiatan di luar pekerjaan dan
hubungan yang memburuk dengan
rekan kerja
G43 Saya merasa putus asa secara terus
menerus dan memiliki pikiran negatif
tentang diri sendiri atau pekerjaan
G44 Saya merasa tertekan konstan dari
atasan atau rekan kerja dan merasa
tidak ada waktu untuk istirahat atau
pemulihan
G45 Saya mengalami ketakutan yang
berlebihan tentang kehilangan
pekerjaan dan memiliki perasaan tidak
berdaya

Pada tabel ini berisikan tentang gejala apa saja
yang terdapat pada sistem yang digunakan
untuk mendeteksi kecenderungan tingkat stres
pegawai.

Tabel 3. Relasi Gejala dan Tingkat Stres
Kode T1 T2 T3
Gl
G2
G3
G4
G5
G6
G7
G8
G9
G10
G1l1
G12
G13
G14
G15
G16
G17
G18
G19
G20
G21
G22
G23
G24
G25
G26
G27
G28
G29
G30
G31
G32
G33
G34
G35 X
G36 X
G37 X

DX X XXX XXX XXX | X

XX XXX XXX XX XX | X[ X

G38
G39
G40
G41
G42
G43
G44
G45

XXX XXX XX

Pada tabel ini berisikan tentang relasi antar
setiap gejala dan tingkat stres dari gejala
tersebut berada pada tingkatan apa, untuk
contoh kode G1 berada pada kolom T1,
menandakan bahwa gejala dengan kode G1
mempunyai bobot ditingkatan T1 yaitu
tingkat stres rendah.

Aturan Produksi

1. Rule 1 Tingkat Stres Rendah
IF G1 AND G2 AND G3 AND G4 AND
G5 AND G6 AND G7 AND G8 THEN
T1

2. Rule 2 Tingkat Stres Sedang
IF G9 AND G10 AND G11 AND G12
AND G13 AND G14 AND G15 AND
G16 AND G17 AND G18 THEN T2

3. Rule 3 Tingkat Stres Tinggi
IF G19 AND G20 AND G21 AND G22
AND G23 AND G24 AND G25 AND
G26 AND G27 AND G28 AND G29
AND G30 THEN T3

Perhitungan

Pada sistem pakar yang dibangun oleh penulis
menggunakan rumus metode certainty factor
untuk kaidah dengan kesimpulan yang serupa:
CF COMBINE (CF1, CF2) = CF1 + CF2 * (1
- CFl). Sebagai contoh, jika pegawai
melakukan konsultasi dengan memberikan
nilai CF pada gejala “Saya merasa
produktivitas tinggi dan jarang absen dari
kerja” sebesar 0.7, maka nilai CF tersebut
akan dijumlahkan dengan nilai CF dari pakar
dengan gejala tersebut yang dimana nilainya
sudah ditentukan sebelumnya, yaitu 0.9.
Berdasarkan rumus CF COMBINE, 0.7 + 0.9
*(1-0.7), maka hasilnya adalah 0.97. Semua
nilai CF yang diberikan oleh pengguna maka
akan dijumlahkan dengan nilai CF yang sudah
diberikan oleh pakar.
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Pemodelan Perangkat Lunak
Menurut (Rusdianto dkk., 2022) “Pemodelan
perangkat lunak merupakan salah satu
tahapan penting dalam membuat rancangan
perangkat lunak.”. Oleh karena itu pemodelan
perangkat lunak menggunakan UML sangat
penting karena membantu visualisasi dan
dokumentasi sistem, memungkinkan
perencanaan dan desain yang lebih baik, serta
meningkatkan ~ kualitas  dan  efisiensi
pengembangan perangkat lunak. UML juga
mendukung pemeliharaan sistem dan adaptasi
terhadap berbagai metodologi pengembangan.
Berikut adalah beberapa jenis diagram UML
yang akan digunakan:
1. Use Case Diagram
Menurut (Pratama, 2019b) “Use Case
Diagram adalah gambaran graphical dari
beberapa atau semua actor, use case, dan
interaksi diantaranya yang
memperkenalkan suatu sistem”.

Sistem Pakar Diagnosa Tingkat Stres Pegawai

f): T Manajemen Pengetahuan 4

Admin
<cinclude>>
Manajeman Akun }...
"'«mclnde»_ ks

Ny T

<<includes>

Manajemen Pegawaly--~""
<<include>>

Pegawai

Gambar 2. Use Case Diagram

2. Class Diagram
Menurut (Matekaa dkk., 2022) “Class
Diagram  adalah  diagram  yang
menggambarkan  struktur dari  segi
pendefinisian kelas-kelas”.

Tingkat Stres. Gejala

~ id_tingkatstres d_ge
+ tingkatstres ~ gejala
vi

+ View()

Gambar 3. Class Diagram

3. Object Diagram

Menurut  (Ahmad, 2022) “Object
Diagram, biasanya disebut sebagai
Instance diagram, karena sangat mirip
dengan class diagram. Seperti class
diagram, Object  Diagram  juga
mengerahkan hubungan antara objek,
tetapi Object Diagram memakai contoh-
contoh dunia nyata.”

Pegawai

HRD
+id_karyawan = 18111069
+ username = musa +id_hrd = 99811066
+ password = musa123 + username = hrd

+nama = Musa Al Khadzim + password = hrd12345

+ jabatan = Staff IT +nama = Nama Lengkap
Konsultasi Pegawai Admin Konsultasi HRD
+id_karyawan = 18111069 +username = admin +id_hrd = 99811066
+username = musa + password = admin123 ~semame =hed
+nama = Musa Al Khadzim +nama = hrd12345
+jabatan = Staff IT +id_tingkatstres = 101
+id_tingkatstres = 101 +id_gejala = 201
+id_gejala = 201 + nila_cf_user = 0.9
+ nilai_cf_user=0.9
Aturan
+id_tingkatstres
+id_gejala
+ nilai_cf_pakar
Tingkat Stres Gejala
+ id_tingkatstres = T1 +id_gejala = G2
+ tingkatstres = Stres Rendah + gejala = Saya tidur nyenyak
dan merasa tenang

Gambar 4. Object Diagram

4. Activity Diagram

Menurut (Ahmad Ansori, 2020) “Activity
diagram, dalam bahasa Indonesia diagram
aktivitas, yaitu diagram yang dapat
memodelkan proses-proses yang terjadi
pada sebuah sistem. Runtutan proses dari
suatu  sistem  digambarkan  secara
vertikal.”

Login

‘Admin/PegawailHRD Sistem
Alses A

Flses Sistem halaman login

Input wername &

password

Minta Zogin

Salah

Pesan "Error”

Loginberhasil
Menampilkan
‘halaman utama

Gambar 5. Activity Diagram
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5. Sequence Diagram
Menurut (Pratama, 2019) “Sequence
Diagram adalah salah satu dari diagram-
diagram yang ada pada UML, sequence
diagram ini adalah diagram yang
menggambarkan  kolaborasi  dinamis
antara sejumlah object.”

sd

Login

—

Q Halaman | [
Login

A Beranda
Lifeling’:Pegawai

soem | [ | [ )

1. Mengisi Usemame, Password
2. Proses

3. Data Pelajar &

3 Vaasi

Tt
R

Gambar 6. Sequence Diagram

Tampilan Layar

Berisikan tampilan yang digunakan pada
sistem, tampilan ini digunakan untuk
membantu pengguna dalam melakukan
konsultasi, atau admin yang akan mengatur
untuk penambahan pengguna  maupun
pengaturan pada penilaian nilai certainty
factor.

Selamat Datang di Aplikasi Sistem Pakar

Identifikasi tres Pada Karyawan

Gambar 7. Tampilan Default Sistem Pakar

Ini adalah tampilan yang akan muncul ketika
pengguna melakukan akses pada aplikasi sistem
pakar dan memilih seusaj keperluan, apakah
sebaagi “Karyawan”, “HRD”, atau “Admin”.

Beranda Konsultasl LihatHasi  Logou

Konsultasi

Silahkan masukkan nilai pada setiap karakteristik, beri angka 0 untuk "tidak setuju” dan
range 0.1 sampai 1 untuk "Setuju".

Karakteristik Nilai CF User
Saya memiiki energi stabil dan jarang mengalami sakit kepala
Saya tidur nyenyak dan merasa tenang
Saya jarang merasa cemas dan mampu membuat keputusan dengan cepat
Saya merasa produktivitas tinggi dan jarang absen dari kerja

Saya memiliki hubungan yang baik deng erja dan alasan

Saya merasa akif berparti 1 di tempat kerja dan memiliki

Saya merasa puas dengan pekerjaan dan merasa dihargai

Saya memiiki keseimbangan kerja-hidup yang bak dan merasa mampu mengelola
waktu dengan baik

Saya jarang merasa keleiahan seteiah bekerja dan pulang dengan perasaan puas

Saya merasa mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu tanpa merasa ferburu-
bun

Saya tidak merasa terganggu oloh konflk difompat keria dan mampu menyelesakan (oo
masalah dengan tenang S

Gambar 8. Halaman Konsultasi

Tinghat Stwst Wilai Total CF (User + Pabar)

ki adalan Rendah. cengan niai ot CF sedess 1863

Gambar 9. Halaman Hasil Konsultasi

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan, adapun cara Pembangunan Sistem
Pakar dan Diagnosa Stres Kerja di Haleyora
Powerindo yaitu dengan  penggunaan
pernyataan-pernyataan yang telah diberi
bobot dengan nilai pakar, lalu dari setiap
pernyataan yang telah diberi penilaian oleh
pegawai akan memberikan sebuah hasil akhir
yang menentukan ada ditingkat apa stres yang
diderita, setelah dikethui hasilnya maka akan
muncul saran hal apa yang harus diperhatikan
oleh pegawai tersebut agar tingkat stres yang
diderita sekarang tidak memburuk pada
akhirnya.

Untuk meningkatkan sistem yang
dikembangkan, disarankan untuk memperluas
database gejala dan faktor stres dengan lebih
banyak variasi yang relevan. Hal ini akan
meningkatkan  akurasi  diagnosis  dan
memastikan sistem mampu  menangani
berbagai situasi yang mungkin dihadapi
pegawai. Selain itu, penting untuk melakukan
pengujian lebih lanjut terhadap validitas dan
reliabilitas pertanyaan serta bobot yang
digunakan. Dengan demikian, penulis dapat
memastikan bahwa hasil yang diberikan
sistem benar-benar mencerminkan kondisi
nyata dan dapat diandalkan.
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